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Abstract

Entrepreneurship can be a job choice for the workforce. Entrepreneurship is profitable for business
managers in terms of turnover and creating jobs. One of the sectors that is favored by Solok Selatan
Regency is banana chip SMEs which produce typical South Solok Selatan food. The problem of this
research is that banana chip entreprenenrs in Solok Selatan Regency have not had good
entreprenenrial behavior, the impact of this banana chip business is seen from the number of
entreprenenrs who have gone out of business. Based on this, it is necessary to study the influence of the
Sfamily environment and self-efficacy on the entreprenenrial bebavior of MSME banana chips in Solok
Selatan Regency. Respondents in this study were banana chip entreprenenrs in Solok Selatan Regency
with a sampling technique using proportional random sampling. The instrument in this study was a
questionnaire. The data analysis technigue used is path analysis. The results of this study indicate
that the family environment influences entreprenenrial behavior throngh self-efficacy. Thus the family
environment and self-efficacy play an important role in shaping entreprenenrial bebavior. The results
of this study can be used as a guideline for the Solok Selatan Regency MSME Service in formulating
policies for banana chip entreprenenrs in increasing entreprenenrial bebavior for the sustainability of
the banana chip business.

Keywords : Entreprenenrial Bebavior, Family Environment, Self-efficacy

Abstrak : Berwirausaha dapat menjadi pilihan pekerjaan bagi angkatan kerja. Berwirausaha
menguntungan bagi pengelola usaha dari segi omzet dan membuka lapangan pekerjaan.
Salah satu sektor yang diungulkan Kabupaten Solok Selatan yaitu  UMKM keripik pisang
yang memproduksi makanan khas Solok Selatan. Permasalahan penelitian ini adalah
wirausaha keripik pisang di Kabupaten Solok selatan belum berprilaku wirausaha yang baik,
dampak dari usaha keripik pisang ini di lihat dari banyaknya wirausaha yang gulung tikar .
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan kajian mengenai pengaruh lingkungan keluarga
dan efikasi diri terhadap perilaku wirausaha UMKM keripik pisang di Kabupaten Solok
Selatan. Responden dalam penelitin ini yaitu wirausaha keripik pisang di Kabupaten Solok
Selatan dengan teknik sampling menggunakan proporsional random sampling. Instrumen pada
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penelitian ini berupa angket. Teknik analisis data yang di gunakan yaitu analisis jalur. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap perilaku
berwirausaha melalui efikasi diri. Dengan demikian lingkungan keluarga dan efikasi diri
berperan penting dalam membentuk perilaku wirausaha. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
pedoman bagi Dinas UMKM Kabupaten Solok Selatan dalam menyusun kebijakan bagi
wirausaha keripik pisang dalam meningkatkan perilaku wirausaha untuk keberlanjutan
usaha keripik pisang.

Kata Kunci: Perilaku Wirausaha, Lingkungan Keluarga, Efikasi Diri

PENDAHULUAN

Perekonomian suatu Negara salah satunya di tandai dengan kehadiran wirausaha.
Menurut Alma (2016:1) semakin maju suatu negara akan menciptakan masyarakat yang
kreatif dan pentingnya dunia wirausaha. Berwirausaha adalah suatu profesi yang terus
berkembang seiring waktu, dan ditandai dengan meningkatnya suatu kesadaran masyarakat
untuk bekerja menjadi wirausaha. Menurut Asmar dkk (2002:16) Wirausahaan
(entrepreneur) yaitu seseorang yang memilikijiwa berani untuk mengambil risiko sehingga
membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Hal tersebut sangat berdampak positif dan
membantu program pemerintah yaitu mengurangi jumlah pengangguran.

Seseorang yang memiliki prilaku wirausaha tidak akan merasa puas dengan sesuatu
yang telah dicapainya, melainkan akan terus berusaha mencari peluang untuk meningkatkan
usaha dan kehidupan. Menurut Azwar (2013:2) Menumbuhkan perilaku kewirausahaan
pada masyarakat dipercaya dapat menjadi alternatinf lain untuk mengurangi tingkat
pengangguran dan arena masyarakat dapat menjadi wirausaha sukses yang mampu merintis
usahanya sendiri. Berdasarkan penjelasan di atas dimana terbentuknya perilaku wirausaha
ini didahului oleh munculnya perilaku kewirausahaan.

Menurut Bahri (2020:27) perilaku wirausaha adalah memiliki kemampuan untuk
mendirikan, mengelola, dan mengembangkan perusahaan miliknya, sehingga mereka dapat
menciptakan kesempatan lapangan pekerjaan bagi orang lain. Periaku wirausaha sangat
mempengaruhi kesuksesan usaha. Semakin baik perilaku wirausahanya maka semakin
sukses usahanya, sebaliknya perilaku wirausaha yang tidak tepat akan membuatnya akan

membuat usahanya gagal.
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Pemerintah Kabupaten Solok selatan menetapkan UMKM sebagai salah satu usaha
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Solok Selatan. Salah satu usaha yang
ada di Solok Selatan yaitu keripik pisang. Usaha keripik pisang di kabupaten Solok Selatan
ada yang berkembang pesat ada yang staknat dan ada juga yang gulung tikar.

Berbedanya usaha ini di pengaruhi oleh perilaku wirausaha keripik pisang. merasa
kurang percaya diri akan usaha yang diolahnya, merasa takut dagangan mereka tidak laku
terjual, merasa takut gagal yang mengakibatkan tidak berjalannya usaha, serta tidak
mendapat dukungan dari keluarga, di anggap hanya sebelahmata tidak akan berhasil. dapat
di lihat dari indikator perilaku wirausaha yaitu: a) Perilaku Pemasaran, b) Perilaku
Mendapatkan Modal, ¢) Legalitas usaha, d) Mampu Mengembangkan Produk.

Berdasarkan studi pendahuluan dilakukan dengan membagikan kuisioner pada bulan
November tahun 2022 mengenai perilaku wirausaha studi UMKM Keripik Pisang di
Kabupaten Solok selatan di dapatkan hasil sebagai berikut. Pengembangan produk wirausa
keripik pisang masih kurang terlihat dari segi rasa, bentuknya, dan warnanya pada umumnya
masih sama dengan keripik pisang lain, dan kurangnya modal yang di miliki sehingga untuk
mengembangkan usaha lebih banyak keripik pisang yang di produksi terkendala dana
yang terbatas, dan kurangnya pemasaran yang di lakukan serta promosi untuk usaha keripik
pisang hanya dilakukan di sekitar lokasi itu saja sehingga masyarakat solokselatan ada yang
tidak mengetahuinya. Hal tersebut menunjukan bahwa lebih dari setengah responden
UMKM keripik pisang di solok selatan pada studi pendahuluan kurang berperilaku
kewirausahaan (entreprencur).

Ada dua Faktor yang mempengaruhi perilaku seorang dalam berwirausaha secara
umum yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Menurut Nurchotim (2012:25) faktor
intrinsik yang mempengaruhi perilaku wirausaha yaitu adanya kebutuhan akan pendapatan,
motif, harga diri, perasaan senang dan perhatian, faktor ekstrinsik yang mempengaruhi
perilaku wirausaha yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, peluang dan
pendidikan. Salah satu faktor ekstrinsik yang mempengaruhi perilaku wirausaha adalah
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga adalah lingkungan terdekat dan utama bagi
seseorang. Lingkungan keluarga terdiri dari ayah, ibu, saudara dan seluruh keluarga dekat
lainnya. Orang tua akan mempengaruhi pilithan pekerjaan yang akan dipilih anak setelah
dewasa. Semakin keluarga memberikan dorongan dan pengaruh untuk seseorang dalam
berwirausaha maka seseorang ini akan cenderung memiliki perilaku dan menentukan

pilihan sebagai wirausaha.
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Penelitian yang dilakukan oleh Aini dkk (2015) membuktikan bahwa efikasi diri
berpengaruh langsung terhadap perilaku berwirausaha, lingkungan keluarga berpengaruh
langsung terhadap perilaku berwirausaha, dan lingkungan keluarga berpengaruh langsung
terhadap efikasi diri. Menurut indarti (2008:5) bahwa penentu periaku berwirausaha terdiri
dari tiga faktor yaitu faktor kepribadian seperti kebutuhan akan prestasi, dan efikasi
diri,serta faktor lingkungan. Efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki oleh individu
mengenai kemampuan dalam mengelola usaha, melakukan suatu tugas atau tindakan yang
di perlukan untuk mencapai hasil tertentu dalam berwirausaha. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap perilaku wirausaha keripik pisang di
Kabupaten Solok Selatan dan pengaruh lingkungan keluarga melalui efikasi diri terhadap
Perilaku wirausaha keripik pisang di Kabupaten Solok Selatan.

METODE

Pendekatan penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan jenis
kausatif. Ada tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian
ini adalah wirausaha Keripik Pisang di Kabupaten Solok Selatan. Populasi yang digunakan
berjumlah 160 wirausaha keripik pisang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan proporsional random sampling dengan sampel 160. Instrument yang di
gunakan peneliti adalah angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini di lakukan dengan

menggunakan analisis jalur (Part Analiysis).

HASIL

Sebelum melakukan analisis, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
dan reliabilitas dilakukan dengan jumlah 30 responden. Uji validitas menggunakan rumus
product moment dari Pearson. Hasil uji validitas dari 115 item pernyataan yaitu dengan
membandingkan nilai r,, dengan nilai kritik sebesar 0,3. Artinya jika nilai r,, > 0,3 maka
nomor butir tersebut dikatakana valid.Uji reliabilitas untuk melihat apakah koefisien
korelasinya signifikan atau tidak maka digunakan distribusi (tabel 1) dengan « 0,05.
Instrument di katakana reliabel jika thi > fupa. Hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa
semua item pernyataan memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. Hasil tersebut

menggambarkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan reliabel.
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Setelah kuesioner dinyatakan valid dan reliabel, peneliti melakukan penelitian secara
empiris di lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis jalur

dengan bantuan SPSS. Ringkasan hasil analisis tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

Lingkungan Keluarga (X) Perilaku WirLusaha (Y)

s
Pyx=0,468

Pxz=0,675

Pyz=0,215
Efikasi diri (2)

Gambar 1. Hasil uji Analisis Jalur pada Model

Hasil analisis jalur pada gambar menunjukkan bahwa semua koefisien jalur bernilai positif.
Pengaruh langsung lingkungan keluarga terhadap perilaku wirasuaha sebesar 0,230.
Sementara pengaruh lingkungan keluarga melalui efikasi diri terhadap perilaku wirausaha

sebesar 0,145. Hasil uji hipotesis ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Model T Sig.
(Constant) 8.466 .000
1 X 3.964 .000
Z 2.059 .042
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Tabel 1. Menunjukan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
tehadap perilaku wirausaha dengan nilai sig. 0,000. Peneliti juga menemukan bahwa efikasi

diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku wirausaha dengan nilai sig 0,042.

Berdasarkan hasil wuji hipotesis 1 ditemukan bahwa lingkungan keluarga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku wirausaha. Artinya terdapat pengaruh
lingkungan keluarga terhadap perilaku wirausaha pelaku UMKM keripik pisang di
Kabupaten Solok Selatan. Semakin baik lingkungan keluarga semakin baik perilaku
wirausaha pelaku UMKM keripik pisang di Kabupaten Solok Selatan. Keluarga merupakan
lingkungan terdekat dari seseorang pelaku usaha, dimana karakter pelaku usaha dibentuk
pertama kali oleh lingkungan keluarga mereka. Orang tua memiliki andil besar terhadap
perkembangan sebuah usaha. Keluarga dapat memicu berkembangnya sikap mental
kewirausahaan dan perilaku wirausaha seseorang. Hal ini didukung oleh penelitian
Prihantoro (2016) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga secara parsial berpengaruh
positif terhadap sikap mental dan perilaku kewirausahaan seseorang Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Adi (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan serta masukan
para orang tua tentang bagaimana mereka harus bersikap mendukung seseorang dalam

berwirausaha.

Merujuk pada hasil uji hipotesis 2 ditemukan bahwa efikasi diri berpengaruh
positif dan signifikan tehadap perilaku wirausaha. Artinya terdapat pengaruh efikasi diri
terthadap perilaku wirausaha pelaku UMKM keripik pisang di Kabupaten Solok Selatan.
Semakin tinggi efikasi diri semakin baik perilaku wirausaha pelaku UMKM keripik pisang di
Kabupaten Solok Selatan. Efikasi diri didefinisikan sebagai sebuah keyakinan yang terdapat
dalam diri seorang pengusaha dalam menghadapi berbagai tantangan. Efikasi diri
mempengaruhi niat seseorang untuk berwirausaha dari sisi internal seseorang yaitu rasa
kepercayaan diri untuk memulai suatu usaha. Teori perencanaan perilaku yang
menunjukkan bahwa anteseden langsung dari perilaku adalah niat untuk melakukan
perilaku tertentu. Niat adalah anteseden langsung dari perilaku nyata; dan semakin kuat niat

untuk berperilaku, maka semakin besar keberhasilan prediksi perilaku atau perilaku aktual

Hal ini didukung oleh penjelasan Mukti (2022) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh efikasi diri terhadap perialku seseorang dalam berwirausaha. Hal ini juga sejalan
dengan pemaparan Dama (2023) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku

wirausaha seseorang adalah efikasi diri. Efikasi diri yang kuat dalam diri seseorang akan
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mendasari perasaan, pola pikir, dan ambisi untuk merefleksikan kemampuan yang dimiliki

seseorang tersebut.

Peneliti juga menemukan bahwa lingkungan keluarga melalui efikasi diri
berpengaruh positif tehadap perilaku wirausaha. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Nursyiffa (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan
keluarga terhadap efikasi diri. Hal ini juga sejalan dan diperkuat oleh penelitian Saputri
(2016) dan Nurhayati (2019) bahwa adanya pengaruh signifikan lingkungan keluarga
terhadap efikasi diri. Pertama kali seseorang berada dalam keluarga. Lingkungan keluarga ini
dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang dengan cara persuasi sosial maupun model
sosial. Misalnya orang tua memberikan persuasi sosial bentuk verbal (dengan mengatakan
kamu pasti bisa) saat seseorang mengalami sedikit hambatan, maka persuasi tersebut bisa
meningkatkan efikasi diri, sehingga seseorang tersebut memiliki keyakinan lebih bahwa ia
dapat menyelesaikan tugasnya meskipun ada sedikit hambatan. Jika lingkungan keluarga
mendukung seseorang untuk sukses atau lingkungan tersebut baik maka efikasi diri

seseorang bisa terus terasah hingoa menjadi kuat.
g gg J

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh /Zngkungan
kelnarga dengan mediasi efikasi diri terhadap perilaku berwirausaha UMKM Keripik
pisang di Solok Selatan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
hasil penelitian: Lingkungan Keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap Peilaku
Berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa wirausaha yang ditemui peneliti dapat
memahami bahwa Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi sikap mereka, sehingga
semakin andil keluaga merka seamkin mempengaruhi mereka dalam pengambilan
keputusan untuk keberlangsungan usaha mereka,dan efikasi diri berpengaruh positif
terthadap perilaku wirausaha. Perilaku wirausaha dapat dipengaruhi melalui peningkatan
efikasi diri, karena efikasi diri menciptakan hubungan yang nyata kepada wirausahawan
seperti munculnya semangat serta keyakinan wirausahawan. Lingkungan keluaga
berpengaruh terhadap perilaku melalui efikasi diri. ngkungan keluarga yang baik adalah
lingkungan keluarga yang bersifat suportif dan selalu mendukung niat dan kegiatan baik
yang dilakukan oleh anggota keluarga yang lain. Seperti hal nya seorang yang tumbuh

dalam lingkungan keluarga pemilik usaha secara tidak langsung dapat menimba ilmu,
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pengalaman, dan gambaran dunia usaha yang diperoleh dari anggota keluarga, hal ini
nantinya akan mempengaruhi k keputusan akhir yang dibuat seseorang merupakan
miliknya sendiri, dan bagaimana mereka siap akan resiko dan tantangan dalam
menajalankan usaha tersebut. Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat Bagi Dinas
UMKM Kabupaten Solok Selatan Penelitian ini diharapkan dapat di gunakan sebagai
pedoman informasi baru mengenai lingkungan keluarga, efikasi diri dan perilaku
wirausaha untuk mengembangkan UMKM lebih baiklagi kedepanya.Bagi wirausaha
keripik pisang Solok Selatan dapat menyadari bahwa lingkungan keluarga, dan efikasi diri
dapat berdampak pada perialku usaha UMKM.Bagi peneliti selanjutnya Hasil penelitian
ini dapat di jadikan referensi mengenai lingkungan keluarga, efikasi diri,Perilaku wirausaha

sebagai fariabel penelitian selanjutnya.
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